
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar..Belakang 

Laporann keuangann tahunann adalahh sumberr data yangg signifikan dan sangat 

berguna bagii investor dan orang-orang pada umumnya untuk mengetahui kemampuan dan 

prospek perusahaan sebagai dasar untuk mengambil keputusan berinvestasi. 

Fenomena audit delay yang terjadi di Indonesia saat ini terungkap dalamm sebuah 

artikell di hariann Ekonomii Neraca, Senin, 8 Oktober 2018 mengungkapkan bahwaa Bursa 

Efek Indonesia (BEI) memaksa otorisasi pada 15 penjamin. Sejujurnya, beberapa pendukung 

telahh didenda Rp. 50 juta menjadi Rp. 150 juta. Data ini disampaikan dalam pernyataan 

publik dii Jakarta. PHh Pimpinan Divisii Penilaiann Organisasi I Bursa Efek Indonesia, Rina 

Hadriyani mengatakan “hingga 30 Juni 2018 baru 15 emitenn yangg belumm menyampaikan 

laporann keuangan.” 

Hall inii menunjukkann masihh banyakk perusahaann yangg mengalamii audit delay. 

Ada banyakk asumsi tentang penyebabb keterlambatan. Misalnya, PTt Inovisii Infracom..Tbk 

(INVS)..mendapatt penangguhan perdagangan emisi dari Bursaa Efekk Indonesia (BEI). 

Sanksii tersebut diberikan karenaa banyak ditemukan kesalahann dalam laporann keuangan 

kuartall III 2014 perseroan. Perusahaann menugaskan Krestonn Worldwide (Hendrawinata, 

Swirll Siddharta, Tanzil dan rekan) untukk meninjau keuangannya. Sebelumnya, Inovisi 

menggunakan KAPp Jamaludin,..Ardi,..Sukimto, dll dalam auditt laporann keuangann 2013. 

Penelitian ini menambahkan variabel profitabilitas perusahaan karena hampir tidak ada 

penelitian dan analisis mengenai pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap audit delay. 

Berdasarkan surat pernyataan badan pengawas dan pengelola pasar modal dan ketua 

badan tersebut Nomor keuangan: KEP-346/BL/20111 Nomorr panduan XK2 Tentang 

penyajiann laporann Dari segikkeuangan, disebutkan bahwaa perusahaann yangg tercatat di 

BursaaEfekkIndonesiaa harus Menyerahkan laporann keuangann tahunan. Melapor ke 

BAPEPAMm dann instansi the Mata Uang (LK) dilaporkan kepadaa masyarakatt paling 

lambatt akhirr bulann ketigaa Setelahh tanggall ringkasan anggaran tahunann disiapkan 

kemudiann diaudit sesuai dengan standarr akuntansii keuangann financiall Olehh akuntan 

publikk yangg terdaftarr dii BAPEPAMm dann LK. Laporann keuangann tahunan 

menyatakan Namun, laporann posisii keuangan (neraca), laporan Labaa rugi, laporann arus 

kass dann pendapat aakuntan. 

Pemeriksaann laporann keuangann olehh auditorr independenn untukk menilai 

kewajarann penyajiann laporann keuangann membutuhkann waktuu yangg lama, karena 

banyaknyaa jumlahh transaksii yangg haruss diaudit, kompleksitass transaksi,..dan 

pengendaliann internall yangg buruk...Hall inii menyebabkann auditt delayy meningkat. 

Banyak elemen dapatt mempengaruhii auditt delayy dalam suatuu perusahaan. 

Diantaranyaa adalahh ukurann perusahaan,..profitabilitas,..opinii audit, dann umurr 

perusahaan. Alasann untuk eksplorasi inii adalahh untukk mengujii apakahh ukuran 

perusahaan,..profitabilitas,..opini audit,..dan..umur..perusahaan..terhadapp auditt delay. 



Pembangunan dii bidangg propertyy dann reall estatee dii Indonesiaa berkembang 

pesat, sehinggaa kebutuhann pendukungg keuangann untukk laporann keuangann yang 

nyaman jugaa meningkatt dann auditt delayy diharapkann menjadi lebih rendah. Berdasarkan 

uraiann dii atas, penelitii tertarikk untukk mengambill judull penelitiann tentangg "Pengaruh 

Ukurann Perusahaan,..Profitabilitas,..Opinii Auditt dann Umurr Perusahaan Terhadap 

Auditt Delayy padaa Perusahaann Propertyy dann Reall Estatee dii BEI" 

B. Tinjauan Pustaka  

Menurutt Lawrencee dann Briyann dalamm Yuliantii (2011), auditt delayy adalah 

lamanyaa harii yangg dibutuhkann olehh auditorr untukk menyelesaikann pekerjaan 

reviewnya, yangg diperkirakan darii tanggall akhir tahunn anggaran sampai dengan tanggal 

penerbitan laporann audit. Misalnya auditt delayy yang terjadi di PT Plaza Indonesia Realty, 

Tbk dengan ikhtisar fiskal tanggal 31 Desember 2019 dan tanggal audit diberikan 1 April 

2020, maka audit delay di PT Plaza Indonesia Realty, Tbk adalah 91 hari. 

1. Pengaruh..Ukuran..Perusahaan..terhadap..Audit..Delay  

Ukurann Perusahaann yangg digunakann dalamm penelitiann inii diperkirakan.dengan 

memanfaatkan totall asset atauu sumber daya lengkap..perusahaan. menurutt Pouralii et al. 

(2013) ukurann perusahaann berpengaruhh negatiff terhadapp auditt delay. Inii terjadi..karena 

perusahaann yangg lebihh besarr memiliki kontrol internall yangg lebihh baik...Perusahaan 

yangg memilikii kontrol internall yangg lebihh baikk akann mempermudahh.pemeriksa 

sehinggaa dapatt mengurangii kesalahann auditorr dalamm mengerjakann laporann auditnya.  

Berbedaa dengann penelitiann yangg dilakukann oleh Noveliaa dann Dickyy (2012), 

ukurann perusahaann tidakk berpengaruh signifikann terhadapp auditt delay. Hasill dari 

pengujian ini menunjukkann bahwaa ukurann perusahaann tidakk mempengaruhii.lamanya 

auditt delayy karenaa penilaiann ukurann perusahaann yang menggunakann semua sumber 

daya lebihh stabill daripada nilai pasar dann tingkatt penjualann sehinggaa ukuran.perusahaan 

tidakk mempengaruhii auditt delay. 

2. Pengaruh..Profitabilitas..terhadap..Audit..Delay  

Profitabilitass adalahh kapasitass perusahaannn untukk memperolehh.keuntungan. 

Penelitiann Anii Yuliantii (2011) menyatakann bahwaa profitabilitass tidakk berdampak 

signifikann pada auditt delayy mengingat permintaan darii individu yangg berinvestasi .tidak 

terlaluu besarr sehinggaa tidakk memicuu perusahaann untukk mendistribusikan .laporan 

keuangannyaa lebihh.cepat. Sementara itu, penelitiann yangg diarahkan olehh Dewii .Lestari 

(2010) menunjukkann bahwaa profitabilitass mempengaruhii auditt delay. Perusahaann.yang 

memiliki tingkatt profitabilitass yang tidak dapat disangkal pada umumnya perlu 

mendistribusikannya lebihh cepatt karenaa akann membangun nilaii perusahaann menurut 

masyarakat umum. 

3. Pengaruh..Opini..Audit..terhadap..Audit..Delay  

Opinii Auditt adalahh penilaian yangg diberikan olehh pemeriksa terhadap .kewajaran 

laporann keuangann perusahaan, dalamm setiap hall material, yangg tergantung pada 

kesamaan perencanaan ringkasan anggaran dengan pedoman akuntansi yang sehat...Opini 



Auditt terdirii darii: pendapatt wajarr tanpaa pengecualiann (unqualifiedd.opinion),..pendapat 

wajarr tanpaa pengecualiann dengann bahasaa penjelasann (unqualifiedd.opinionn with 

explanatoryy language), pendapatt wajarr dengann pengecualiann (qualifiedd.opinion), 

pendapatt tidakk wajarr (adverseopinion), dann pernyataann tidakk memberikann pendapat 

(disclaimerr off opinion). 

Hasill Penelitiann Malindaa Dwii Aprilianee (2015) menunjukkann bahwaa opini 

auditt berpengaruhh signifikann terhadapp auditt.delay. Perusahaann yangg mendapatkan 

qualifiedd opinionn akann mengalamii auditt delayy yangg lebih llama, inii karenaa siklus 

penerimaan ulasan akann mencakup pertukaran dengann pelanggan dan konferensi..dengan 

mitra ulasan yangg lebihh .senior. Berbedaa dengann perusahaann yangg mendapatkan 

unqualifiedd.opinion, auditt delayy secara umum akan lebihh terbatas mengingat..perusahaan 

tersebut tidakk akann menundaa distribusi laporann keuangann yangg memuat .berita-berita 

yang menggembirakan (goodd news). 

4. Pengaruh..Umur..Perusahaan..terhadap..Audit..Delay  

Umurr Perusahaann adalahh periode waktu perusahaann tersebutt bekerja. .Hasil 

eksplorasi yangg dipimpin olehh Armantoo dann Megaa (2014) menyatakan bahwa .umur 

perusahaann tidakk berdampak pada auditt delay. Perusahaann yangg telahh bekerja cukup 

lamaa tidakk memastikan bahwa hasil auditt akann lebih cepatt karenaa rumitnya .laporan 

keuangan. Hasill pemeriksaan yangg diarahkan olehh Noveliaa dann Dickyy (2012) 

menunjukkann bahwaa umurr perusahaann berbanding terbalik dengan auditt.delay, lebih 

spesifiknya semakinn lamaa umurr.perusahaan, semakin kecil auditt.delay. Hall inii karena 

perusahaann yangg memilikii umurr perusahaan yang lebihh panjang dipandang 

lebih..mampuu dan berbakat dalamm.mengumpulkan, menangani, dann mengirimkan data 

bila diperlukan mengingat mereka saat ini memiliki keterlibatan yang signifikan dalam hal 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Kerangka Konseptual 

 

    

 


